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RINGKASAN 
 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menyelidiki spesies endoparasit pada 

kelelawar di Taman Wisata Alam Batu Putih Tangkoko (TWABPT), Sulawesi Utara. 

Secara khusus penelitian ini akan menganalisis hubungan inang-parasit,serta 

mengidentifikasi spesies endoparasit dan kelelawar yang berperan sebagai vektor/pool 

zoonosis di TWABPT, Sulawesi Utara.  Metode penelitian yang akan diterapkan yaitu 

metode survey dengan pengambilan sampel secara purposive. Teknik pengambilan 

sampel kelelawar akan dilakukan pada tiga tipe habitat, yaitu: hutan primer dan hutan 

sekunder di TWABPT serta lahan pertanian di luar Kawasan TWABPT. Penangkapan 

kelelawar menggunakan missnet yang dipasang di malam hari ( mulai pukul 18.00 

hingga 06.00 ) di setiap tipe habitat. Kelelawar yang tertangkap di ambil darah dan 

fecesnya untuk diperiksa dan diselidiki adanya parasit. Parasit darah akan diperiksa 

dengan cara Metode preparat ulas darah tipis dan tebal yang difiksasi dengan methanol 

dan diberi warna  Giemsa selanjutnya diperiksa dengan menggunakan mikroskop 

untuk screening parasite darah  Trypanosoma sp, Plasmodium  dan Anaplasmosis sp. 

Penyelidikan parasit cacing seperti  Trematoda, Cestoda, Nematoda akan dilakukan  

menggunakan Preparat natif menggunakan mikroskop. Proses Identifikasi parasit lebih 

lanjut akan dilakukan di Laboratorium Konservasi Satwa Liar dan Endemik Fakultas 

Peternakan Universitas Sam Ratulangi dan verifikasinya akan dilaksanakan di Pusat 

Studi Satwa Primata Institut Pertanian Bogor.  Data yang terkumpul akan dianalisa 

berdasarkan metode deskriptif dan untuk analisis hubungan inang parasite dilakukan 

dengan melihat pola infestasi endoparasit pada kelelawar dengan mengacu pada nilai 

prevalensi (Kunz & Parsons 2009:812). Hasil penelitian ini bernilai sangat penting 

sebagai database jenis parasit kelelawar di Sulawesi Utara untuk dasar kebijakan 

pertimbangan dalam memformulasikan strategi deteksi dini untuk pencegahan serta 

penanganan zoonosis, khususnya parasit dan kelelawar sebagai vektor/pool zoonosis di 

TWABP Tangkoko dan juga sebagai pemutakhiran  bahan ajar di bidang parasitologi 

kesehatan manusia dan veteriner. 

 

Kata kunci:  endoparasit, Kelelawar, zoonosis, Tangkoko 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 
  

Kelelawar memiliki peranan penting dalam ekosistem sebagai penyerbuk dan 

penyebar biji tumbuhan, predator serangga, juga sebagai bahan pangan dan obat-

obatan oleh masyarakat tertentu. Selain itu kelelawar merupakan satu-satunya 

mamalia yang dapat terbang serta dapat pula terjangkit oleh parasit baik itu 

ektoparasit maupun endoparasit pada tubuhnya dan dapat meyebabkan penyakit pada 

manusia yang dikenal dengan istilah zoonosis (Noellie G.et al, 2014). 
 

Endo parasit adalah parasit yang hidup di bagian dalam tubuh inangnya, 

umumnya menghisap darah dan memakan sari makan inang (Hopla et al,1994). 

Berbagai parasit yang diketahui sebagai penyakit dan dapat menyebarkan penyakit 

dari hewan ke hewan maupun dari hewan ke manusia (Nurhidayat 2013:2) seperti 

virus radang otak oleh caplak (Ixodidae) dan tungau, penyakit pes oleh pinjal 

(Siphoneptera) dan penyakit tifus . Menurut J.S Lord dan D.R. Brooks (2014) 12 dari 

17 spesies kelelawar di Inggris sebagai vektor penyakit parasit darah diantaranya 

Trypanosoma dan parasit cacing ( Trematoda). Trypanosoma adalah parasit darah 

yang merusak darah sehingga menimbulkan gejala anemia bahkan kematian. Begitu 

pula dengan parasit cacing yang menimbulkan gejala anemia pada hewan dan 

manusia bila tidak diobati atau dan ditangani dapat menimbulkan kematian bagi 

hewan maupun manusia.  
 

Lebih dari 248 virus baru telah berhasil diisolasi atau terdeteksi pada 

kelelawar selama 10 tahun terakhir dan beberapa virus tersebut memiliki potensi 

zoonosis cukup besar, sebagai contoh adalah virus dari keluarga Coronaviridae, 

Herpesviridae, Paramyxoviridae,Adenovirus, dan Astrovirus (O’Shea et al., 2014; 

Young dan Olival, 2016). Ageng W., et al ,2017 menginvetarisir keterlibatan 

kelelawar dalam transmisi viral zoonosis sebagai berikut Lyssavirus, Henipavirus, 

Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) , Middle East Respiratory Syndrome 

(MERS) , dan Filovirus. Terdapat hubungan yang erat antara kelimpahan  parasite 

dengan virus pada kelelawar yang mengalami fragmentasi distribusi area ( Noellie G 

et al, 2014). 
 

Meningkatnya eksploitasi sumberdaya alam diantaranya konversi hutan 

menjadi perkebunan, pembakaran hutan dan pembukaan lahan tambang 

mempertinggi intensitas interaksi manusia dengan hewan liar dan membuka jalur-

jalur transmisi pathogen baru. Faktor perilaku manusia yang melibatkan interaksi 

dengan hewan liar juga berperan dalam membuka jalur transmisi zoonosis, 
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diantaranya budaya berburu, berdagang, dan mengonsumsi hewan liar khususnya 

kelelawar. Faktor lain yang berpotensi menjadi jalur transmisi penyakit adalah 

pariwisata, pembuatan/pemanfaatan guano dari tinja kelelawar, dan konsumsi nira 

mentah. Begitu pula dengan kegiatan wisata alam dan olahraga berupa kunjungan ke 

gua-gua atau dikenal dengan “cave tourism” yang semakin popular di Indonesia 

(Ageng W et al, 2017). 
 

Taman Wisata Alam Batu Putih Tangkoko (TWABPT) merupakan salah satu 

kawasan wisata di Sulawesi Utara Indonesia yang ditetapkan pada tahun 1981 

memiliki luas 615 Ha dan memiliki tiga fungsi utama yaitu perlindungan sistem 

penyangga kehidupan, fungsi pengawetan jenis tumbuhan dan satwa liar, serta fungsi 

pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. Pada saat ini 

kawasan ini sudah mulai mengalami alih fungsi lahan hutan menjadi areal wisata. 

Penetrasi wisatawan ke dalam kawasan menimbulkan potensi transmisi zoonosis 

karena wisatawan dapat terkontak dengan ekto dan endo parasit kelelawar maupun 

kelelawar. 
 

Penelitian tentang keanekaragaman endoparasit kelelawar dan potensi 

penyakitnya telah dilakukan di Negara-negara Tropis seperti Amerika Latin oleh 

Lima L et al (2015)  dan Afrika Lutz, H. L et al (2018) karena saat ini kelelawar di 

negara tersebut adalah reservoir berbagai pathogen seperti Ebola dan Rabies yang 

sangat bersifat infesius dan fatal. Di Indonesia penelitian tentang penyakit yang 

bersumber dari kelelawar belum banyak dilakukan. Oleh karena itu sangat penting 

untuk melakukan penelitian Endoparasit kelelawar di Taman Wisata Alam Batu Putih 

Tangkoko. Penelitian ini belum pernah dilakukan dan dipublikasikan. Pada hal 

penelitian ini sangat penting sekali mengingat endoparasit dan kelelawar berperan 

dalam penyebaran zoonosis.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kelelawar termasuk spesies mamalia dengan tingkat keragamanan paling 

tinggi, yaitu sekitar 1300 spesies dari total 6000 spesies mamalia di permukaan bumi 

(Johnson, de Roode dan Fenton,2015). Jumlah spesies kelelawar yang diketahui di 

Indonesia sebanyak 205 spesies atau 21 % dari semua jenis kelelawar yang ada di 
 

dunia (Suyanto,2001). Menurut Flanery,1995; Suyanto,2001; kelelawar 

dikelompokkan dalam dua sub ordo yaitu Megachiroptera (175 spesies, 42 genus dan 

1 famili) dan sub ordo Microchiroptera (788 species, 145 genus dan 16 famili). Di 

Sulawesi telah dilaporkan terdapat sub ordo Megachiroptera (22 spesies dan 11 

genus) dan beberapa species bersifat endemik seperti; Acerodon celebensis dan 

Rousettus celebensis (Ransaleleh, et al, 2013) 

Data terbaru tentang penelitian jenis parasit kelelawar  dan kelelawar sebagai 

vektor penyakit dari hewan ke manusia di Indonesia belum banyak diteliti dan 

dipublikasikan. Pada hal penelitian ini sangat penting mengingat pada saat ini 

terjadinya alih fungsi lahan hutan menjadi areal wisata. Hasil penelitian melaporkan 

bahwa terdapat korelasi positif antara kelimpahan ektoparasit dan virus kelelawar 

yang berpotensi berbahaya bagi kesehatan manusia (Noellie G., et al 2014). 

Fragmentasi hutan, perubahan fungsi lahan menyebabkan terjadinya perubahan 

habitat akan berpengaruh pada area distribusi bagi kelelawar merupakan salah satu 

faktor yang meningkatkan kontak antara hewan liar yang bersifat pool zoonosis dan 

manusia. 
 

Hingga saat ini, di Indonesia penelitian berkaitan dengan interaksi parasit, 

kelelawar dengan manusia yang berfokus zoonosis masih sangat kurang bila 

dibandingkan dengan negara lainnya. Beberapa penelitian tentang parasit kelelawar 

telah dilaporkan, diantaranya parasit kelelawar di British Columbia, Canada (Chilton 

et al 2000), parasit di urban populasi kelelawar besar coklat (Eptesicus fuscus) di 

Colorado (Pearce RD dan O’Shea, 2007) dan ektoparasit (serangga Acari) kelelawar 

di Brazil Selatan bagian Timur (Almeida et al,2011) . Penelitian ektoparasit yang 

telah dilakukan di Indonesia diantaranya adalah penelitian beberapa ektoparasit 

kelelawar di Pulau Halmahera (Peterson B V et al ,1990) 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 
 

3.1. Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk: 
 

1. Menginventarisasi jenis parasit kelelawar dan kelelawarnya di TWABPT, Sulawesi 

Utara. 
 

2. Menganalisis hubungan inang-parasit kelelawar yang berperan sebagai “pool 
zoonosis” 3.2. Manfaat Penelitian            

 

3.2. Manfaat  dari penelitian ini adalah: 
 

1. Database tentang jenis jenis parasit Kelelawar di Taman Wisata Alam Batu 

Putih Tangkoko, Sulawesi Utara 
 

2. Menjadi bahan informasi untuk deteksi dini dan pencegahan penyebaran 

zoonosis di Kawasan Taman Wisata Alam Batu Putih Tangkoko dan di 

Indonesia. 
 

3. Bahan ajar dalam mata kuliah satwa dan parasitology Kesehatan di 

Universitas Sam Ratulangi 
 

4. Publikasi pada jurnal Ilmiah bereputasi Internasional, jurnal yang menjadi 

sasaran adalah Jurnal parasitology Kesehatan, biodiversity, dan environment. 
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BAB IV. METODE PENELITIAN 
 

 
 

4.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini telah dilakukan di Desa Batu Putih Tangkoko, Sulawesi Utara 

Penelitian lapangan meliputi penangkapan kelelawar dan pengambilan 

endoparasit. Sedangkan penelitian laboratorium mencakup identifikasi 

endoparasit di Laboratorium Satwa Liar dan Endemik Fakultas Peternakan 

Universitas Sam Ratulangi dan verifikasi sampel akan dilakukan di 

Laboratorium Kesehatan Hewan Dinas Propinsi Sulawesi Utara 

 

4.2. Alat dan Bahan 
 
 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jarring kabut (missnet), 

sarung tangan, headlamp, jangka sorong, pinset, obyek gelas, botol sampel, kantung 

kelelawar, lup, mikroskop, kamera digital ,alat tulis, kertas, label buku identifikasi 

endoparasit dan kelelawar, pinset, tali plastik, Global Positioning System (GPS) 

untuk mengukur posisi lintang dan ketinggian dari permukaan laut. Bahan yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah eter, methanol 40%, aseton, isoflurene untuk 

fiksasi preparat dan  pewarna Giemsa untuk menyelidiki parasite darah dan larutan 

2,5 % potassium dichromate untuk fiksasi feces. 

 

4.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 
 

Penelitian ini menggunakan metode Purposive Random Sampling. Jadi, 

penentuan titik pengambilan sampel dilakukan pada lokasi yang terpilih berdasarkan 

hasil survey. Berdasarkan kondisi pengamatan dan maka di tetapkan lokasi 

pengambilan sampel dilakukan survey dengan mendata pohon pakan yang sedang 

berbuah atau berbunga dan jalur penerbangan kelelawar. Berdasarkan hasil survey 

ditentukan tempat penangkapan. Satu pohon pakan atau jalur merupakan satu unit 

sampel. 
 

Penangkapan kelelawar dilakukan 3 kali ulangan dengan mengacu pada 

panduan Ecological and Behavioral Methods for The Study of Bats (Kunz & Parsons, 

2009). Dengan ketergantungannya yang tinggi terhadap pohon buah sebagai sumber 

pakan. Penangkapan kelelawar dilakukan dengan cara memasang jaring kabut di 

dekat pohon buah yang berpotensi sebagai jalur yang dilewati kelelawar. Waktu 
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pemasangan jaring kabut 18.00-06.00 dengan pengecekan dilakukan setiap 30 menit 

sekali. Kelelawar yang ditangkap kemudian diidentifikasi untuk mengetahui jenis. 

 
 
 

4.4. Identifikasi  Parasit dan Kelelawar 
 

Untuk penentuan jenis kelelawar dilakukan berdasarkan morfometrik (ukuran 

tubuh, tengkorak serta susunan gigi berdasarkan panduan lapangan kelelawar 

Indonesia menurut Suyanto (2001). Penentuan Umur dilakukan berdasarkan rumus 

gigi kelelawar menurut Suyanto (2001). Untuk jenis kelamin berdasarkan pengamatan 

organ reproduksi kelelawar. Selanjutnya untuk status reproduksi berdasarkan 

pengamatan bentuk dan pemeriksaan palpasi abdomen dari hewan betina. 
 

Pengumpulan sampel endoparasit kelelawar dilakukan menurut Badan Lit Bang 

Kemenkes (2015) tentang Pedoman Pengumpulan data Reservoir Kelelawar 

Lapangan yaitu sebelum pengambilan sampel parasit , kelelawar yang tertangkap 

akan dibius dengan cara menempatkan kelelawar dalam plastik Ziploc berukuran 

besar yang diberikan kapas yang mengandung eter/isofluren. Setelah itu kelelawar 

yang terbius ditempatkan di baki berwarna putih. Penempatan kelelawar di baki putih 

agar supaya apabila ada ektoparasit yang terlepas dari tubuh kelelawar dapat terlihat 

jelas dan dapat dikoleksi. 

 Pengambilan sampel darah  kelelawar  dilakukan dengan cara menusukkan jarum 

dipangkal sayap. Selanjutnya darah yang diperoleh diteteskan pada obyek gelas dan 

dibuat preparat ulas darah tipis dan tebal. Preparat ulas darah di fiksasi dalam 

methanol 40% selama 5 hingga 10 menit selanjutnya dikeringkan.  Setelah preparat 

kering diberikan pewarnaan Giemsa untuk di periksa menggunakan mikroskop 

menyelidiki adanya parasite darah (Trypanosoma, Plasmodium dan Anaplasmosis). 

Pengambilan sampel feces dilakukan dengan cara mengambil feses menggunakan 

cotton bud dan feces selanjutnya diletakkan pada gelas obyek dan diberi satu atau dua 

tetes larutan NaCl fisiologis dan di periksa di bawah mikroskop untuk melihat 

parasite cacing (Trematoda, Cestoda dan Nematoda). Selain itu feces diambil juga 

dan dimasukkan ke dalam tabung eppendorf diberi  larutan 2,5 % potassium 

dichromate untuk analisa lebih lanjut.  Sampel endoparasit  yang terkoleksi dibawa ke 

Laboratorium Satwa Liar dan Endemik Fakultas Peternakan untuk dilperiksa untuk 

mendapatkan jenisnya dan ke laboratorium Kesehatan Hewan Dinas Peternakan  

untuk diverifikasi. 
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4.5 Analisis Data 
 

Data yang terkumpul akan dianalisa berdasarkan metode deskriptif dan untuk 

analisis hubungan inang parasite dilakukan dengan melihat pola infestasi endoparasit 

pada kelelawar dengan mengacu pada nilai prevalensi (Kunz & Parsons 2009:812). 
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BAB V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Tiga puluh rumah penduduk yang paling bertetangga langsung dengan Taman Wisata Alam 

Batuputih ditentukan sebagai lokasi kegiatan. Di halaman rumah tersebut dilakukan 

diidentifikasi jenis dan jumlah pohon buah yang merupakan pakan kelelawar. Pada halaman 

rumah penduduk dilakukan juga pengamatan jumlah dan jenis kelelawar selama 3 malam  

yakni pukul 06.00 PM hingga 06.00 AM dengan cara memasangkan jaring kabut berukuran 

panjang 8 m lebar 3 m dan dipasang 3 m dari dasar tanah. Responden yang direkrut pada 

penelitian untuk diwawancara  terdiri atas 10 pemandu wisata, 7 peternak, 7 pengusaha 

penginapan, 5 pengolah nira, dan 4 nelayan.  Wawacara  dilakukan untuk mendapatkan 

informasi tentang keberadaan kunjungan kelelawar ke desa, pengetahuan akan sarang 

kelelawar, kebiasaan mengonsumi kelelawar, pengelolaan buah bekas  gigitan kelelawar. 

Responden yang paling memiliki kontrak dengan kelelawar diberi pengetahuan tentang hidup 

berdampingan dengan kelelawar dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi berlokasi 

di restaurant milik kepala resort Taman Wisata Putih Tangkoko dengan menggunakan 

protocol covid19. 

 

5.1. Jenis dan Jumlah kelelawar  

 

Total kelelawar yang ditemukan dalam penelitian ini berjumlah 42 individu yang terdiri atas 5 

jenis kelelawar pemakan buah yaitu Thoopterus nigrescens, Cyanopterus minimus, Nyctimene 

cephalotes, Rousettus celebensis, Macroglossus minimus  yang termasuk dalam kelompok 

family pteropodidae.  Jumlah jenis ini lebih rendah bila dibandingkan dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan di kawasan konservasi Tangkoko oleh handry (2009) yang menemukan 

9 spesies. Rata-rata tangkapan permalam 14 ekor dengan standard deviasi 4.35. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat kelelawar yang mengunjungi pohon buah di halaman rumah 

penduduk. Jenis kelelawar  genus pteropodidae merupakan kelelawar reservoir virus Nipah 

yang menimbulkan wabah di Negara Malaysia, Bangladesh and India. (Pillai,2020).  

Tabel 1. Jumlah dan Jenis kelelawar yang mengunjungi halaman rumah 

 
No Spesies 

Ulangan 
Total Average StD 

1 2 3 

1 Thoopterus nigrescens 5 4 8 17 5.66 2.08 

2 Cyanopterus minimus 4 5 4 13 4.33 0.57 

3 Nyctimene cephalotes 2 2 2 6 2.00 0.00 

4 Rousettus celebensis  1 
 

4 5 1.66 2.08 

5 Macroglossus minimus - - 3 3 1 1.73 

 Total 12 11 19 42 14.00 4.35 
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5.2 Jenis dan persentase  pohon pakan kelelawar  

 

Hasil pengamatan diperoleh  8 jenis tanaman yang merupakan tanaman pakan kelelawar yang 

terdapat dihalaman rumah penduduk dengan jarak ratarata kurang dari 10 m yaitu mangifera 

sp, musa sp, arenga pinnata, carica sp, terminalia pinnata, nephelium sp, psidium sp, 

artocarpus sp. Jenis buah yang ada di halaman rumah paling banyak ditemukan adalah 

mangifera (100%). Terdapat 66,3 % rumah penduduk yang memiliki tanaman Arenga pinnata, 

Musa sp, dan mangifera sp. Juga diperoleh  50 % rumah penduduk terdapat tanaman 

Mangifera, Musa sp, arenga pinnata, carica sp dan 33,3 % rumah penduduk terdapat tanaman 

mangifera, musa, arenga pinnata, carica, terminalia katapa. Rumah penduduk yang terdapat 

tanaman yang berbuah tanpa mengenal musim seperti musa sp, carica sp, arenga pinnata sp 

merupakan tempat yang memiliki frekwensi kunjungan kelelawar tertinggi.  Hal ini 

disebabkan kelelawar untuk aktivitas hariannya membutuhkan energy yang bersumber dari 

buah-buahan, nectar, maupun sari buah dan air nira( Norberg,1987).  Pohon buah  Arenga 

pinnata, musa sp, carica sp merupakan tanaman yang berbuah tanpa musim tertentu. Hal ini 

juga ditemukan di Bangladesh kelelawar mengunjungi halaman rumah untuk makan buah 

seperti mangga dan rambutan sehingga menimbulkan gangguan pada pemukiman (Openshaw, 

2016). 

Tabel 2. Jenis dan persentase rumah yang menanam pohon buah 

No Jenis Pohon buah Persentase 

1 Mangifera sp 100 

2 Musa sp 83,3 

3 Arenga pinnata 66,3 

4 Caricasp 50 

5 Terminalia katapa 33,3 

6 Nephelium sp 30 

7 Psidium sp 5 

8 Artocarpus sp 5 

 

5.3. Roosting area  

 

Berdasarkan wawancara dari pemandu wisata  diketahui bahwa di kawasan konservasi 

terdapat 10 titik lubang pohon tempat tidur kelelawar, 7 gua yang terletak di pinggiran pantai, 

dan beberapa species hidup dibawah pelepah pohon woka sejenis palma yang berdaun lebar 

dan di bawah pelepah pisang hutan (gambar 2) . Jarak pohon tidur dengan desa kurang lebih 

2-4 km. Kelelawar pemakan buah ini  mempunyai kemampuan terbang hingga 20-50 km  

untuk mencari pakan ( Norberg,1987) 
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5.4. Hasil Pemeriksaan Parasit pada kelelawar 

Hasil pemeriksaan pada 42 sampel ditemukan bahwa negative endoparasit dan satu sampel 

positif parasite cacing yang di duga jenis cacing pita. Selain itu dilakukan juga pemeriksaan 

pembandingan dengan menggunakan sampel kelelawar dari Pasar Tomohon dan Pasar 

Kawangkoan diduga mengalami infestasi cacing Hymenolopis sp yang berpotensi zoonosis.   

 

5.5. Parasit pada Kelelawar  

Sebanyak 253 kelelawar buah ditangkap dan dijadikan sampel di BNTP yang mewakili 10 

spesies yang termasuk dalam famili Pteropodidae. Jenis kelelawar yang paling melimpah 

adalah C. brachyotis (n = 63). Famili ektoparasit yang terdapat pada tubuh kelelawar termasuk 

Nycteribiidae, Streblidae, dan Spinturnicidae (tungau), dan Nycteribiidae paling melimpah (n 

= 475). Genus Thoopterus dan Rousettus ditemukan memiliki prevalensi infestasi ektoparasit 

tertinggi. Keberadaan ektoparasit pada tubuh kelelawar sangat dipengaruhi oleh ketebalan 

rambut dan tempat tinggal kelelawar tersebut. Studi lebih lanjut tentang penularan zoonosis 

perlu dilakukan untuk menilai potensi risiko kesehatan yang terkait dengan kelelawar dan 

ektoparasitnya. 

 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Parasit dan kelelawar mempunyai hubungan sangat dipengaruhi oleh kondisi kelelawar dan 

tempat tinggal kelelawar tersebut. Studi lebih lanjut tentang penularan zoonosis perlu 

dilakukan untuk menilai potensi risiko kesehatan yang terkait dengan kelelawar dan 

parasitnya. 
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Lampiran 1. Surat tugas pelaksanaan penelitian 
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